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Bekerja dengan Data



Tipe Data
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Tipe data merupakan nama untuk sejenis data. Tipe data
terbagi kedalam tipe data bilangan dan tipe data teks.

Tipe Data Bilangan
Tipe data untuk bilangan mempresentasikan sebagaian
dari seluruh bilangan yang ada. Tipe bilangan terdiri dari
2 bagian yaitu tipe data bilangan bulat dan bilangan
pecahan.

 Bilangan Bulat
 Bilangan Pecahan



Bilangan Bulat
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Tipe data yang dapat digunakan untuk variabel yang akan
menyimpan data bilangan bulat.



Bilangan Pecahan (Real)
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Sebuah tipe data yang mendefinisikan sekumpulan
bilangan yang dapat direpresentasikan dalam notasi
pecahan (floating point).



Tipe Data Teks
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Berguna untuk menyimpan data karakter yang bisa
alphabet, numerik, tanda baca, atau huruf lainnya. Ada
dua jenis data yang digunakan untuk menampung data
teks, yaitu Karakter dan String.

Karakter
Tipe data ini hanya dapat menampung sebuah karakter
saja.



String
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Tipe data yang dapat digunakan untuk menyimpan
sekumpulan dari karakter ( 1 atau lebih karakter)



Tipe Data Boolean
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Tipe data boolean digunakan untuk menyimpan nilai
logika (True / False). Tipe data yang dapat digunakan
adalah :



Deklarasi Variabel
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Sebelum suatu variabel dapat digunakan, variabel harus
dapat dideklarasikan terlebih dahulu. Deklarasi harus
disebutkan nama dan tipe datanya. Variabel
dideklarasikan pada bagian yang diawali kata var



Mengisi nilai ke variabel
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Ada beberapa aturan yang harus dapat diperhatikan
ketika pengisian data ke variabel, diantaranya :

 Selalu menggunakan operator penugasan ( := )

 Jika tipe data variabel berupa bilangan, maka
dituliskan secara langsung, gunakan tanda baca titik
untuk tipe data pecahan sebagai pemisah
pecahannya.

 Jika tipe data berupa teks, dimulai dengan tanda
apostrop (petik satu /’)

 Var. Bilangan bulat tidak bisa menerima tipe data
bilangan pecahan, tetapi tidak berlaku sebaliknya.

 Var. Bilangan tidak bisa meneripa tipe data teks



Konstanta 
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Konstanta adalah suatu nilai yang tetap yang terdapat
dalam program. Konstanta tidak dapat diganti nilainya.
Jika ada perintah yang mengubah nilai konstanta, maka
akan terjadi error.



Operator 
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Operator menyatakan operasi yang akan digunakan
dalam suatu operasi.



Operator Boolean 
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Operator-operator boolean digunakan untk
mengoperasikan variabel bertipe boolean.



Operator Relasional 
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Adalah operator yang digunakan untuk membandingkan
dua buah nilai dan menghasilkan nilai True atau False



Fungsi untuk konversi data 
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Jika sebuah angka masih disimpan dalam variabel string,
maka variabel tersebut tidak dapat diperasikan sebagai
angka. Solusinya adalah dengan mengkonversi data.



Contoh Program pengolahan Data
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Buat sebuah program untuk menghitung penjualan
barang, dengan ketentuan :

- Input Data : Nama Barang, Harga Barang dan Quantitas

- Output Data : Sub Total, Diskon dan Total

- Perhitungan dilakukan ketika tombol Hitung di klik

- Peraturan perhitungan :

+ Sub Total = Harga Barang *Quantitas

+ Diskon = 10% * Sub Total

+ Total = Sub Total - Diskon



Contoh Program pengolahan Data
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